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Keywords: Meniran (Phyllanthus niruri L.) is a traditional medicinal plant widely
Pharmacology; utilized in various countries due to its pharmacological potential.
Phyllanthus niruri L., Objective: This study aims to explore the biological activity by

Bioactive Compounds,

Toxicology,
Kata Kunci

Farmakologi;
Meniran
Senyawa bioaktif
toksikologi

summarizing scientific findings regarding the pharmacological effects
and toxicological profile of meniran, as well as highlighting the
understanding related to safe therapeutic doses. This review was
conducted using a systematic narrative approach, utilizing literature
from journal articles, scientific reports, reference books, and
publication data from databases such as PubMed, Scopus, and Google
Scholar. Inclusion criteria comprised peer-reviewed studies published
in the last 10 years, while exclusion criteria eliminated non-scientific
articles and those not relevant to pharmacology or toxicology. A total
of 200 articles were identified, resulting in 34 articles selected for
review after applying inclusion and exclusion criteria. From the four
Journals/studies reviewed, it was found that bioactive compounds in
meniran, such as flavonoids and lignans, play a crucial role in
therapeutic effects including antioxidant activity, hepatoprotection,
antimicrobial effects, and anti-inflammatory properties. Additionally,
two journals/studies indicated that long-term use of meniran may have
toxic effects. Meniran exhibits pharmacological activities such as
antioxidant effects, hepatoprotection, antimicrobial effects, and anti-
inflammatory effects; however, it may have toxic effects on the kidneys
and liver when used in high doses. Further research is necessary to
ensure the safety and effectiveness of its use in medical therapy.

Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tanaman obat tradisional
yang banyak dimanfaatkan di berbagai negara karena memiliki potensi
farmakologi. Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aktivitas
biologis dengan merangkum temuan ilmiah mengenai efek
farmakologis dan profil toksikologi dari meniran, serta menyoroti
pemahaman terkait dosis terapeutik yang aman. Kajian ini dilakukan
dengan pendekatan naratif sistematis dengan menggunakan literatur

382/mf.v21il.1317

-
)

2/10

lMEDIA FARMASI / Herianto P (2025) / https://doi.or



dari artikel jurnal, ilmiah, laporan penelitian, buku referensi, dan data
publikasi dari basis data PubMed, Scopus, dan Google Scholar.
Kriteria inklusi mencakup studi peer-reviewed dalam 10 tahun
terakhir, sedangkan kriteria eksklusi mengeliminasi artikel non-ilmiah
dan yang tidak relevan dengan aspek farmakologi atau toksikologi.
Didapatkan 200 artikel yang diidentifikasi, sehingga diperoleh 34
artikel untuk dilakukan review setelah melalui proses eliminasi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Selanjutnya dari 4
jurnal/studi yang ada menunjukkan bahwa senyawa bioaktif meniran
seperti flavonoid dan lignan berperan penting dalam efek terapeutik
seperti aktivitas antioksidan, hepatoprotektor, antimikroba, dan
antiinflamasi. Selain itu, pada 2 jurnal/studi yang ada menunjukkan
penggunaan meniran dalam jangka panjang memiliki efek toksik.
Meniran memiliki aktivitas farmakologis seperti efek antioksidan,
hepatoprotektor, efek antimikroba dan efek antiinflamasi, namun
meniran memiliki efek toksik pada ginjal dan hati jika digunakan
dalam dosis tinggi, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memastikan keamanan dan efektivitas penggunaannya dalam terapi

medis.

PENDAHULUAN

Phyllanthus niruri L., yang dikenal sebagai
meniran, merupakan tanaman yang banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional di
berbagai negara (1). Popularitasnya sebagai agen
terapeutik telah memicu penelitian ilmiah untuk
mengeksplorasi  potensi  farmakologis  (2).
Namun, penggunaan meniran juga memerlukan
pemahaman  mendalam  tentang  profil
toksikologinya untuk memastikan keamanan
penggunaannya dalam terapi (3).

Penggunaan meniran telah tercatat sejak
zaman kuno di berbagai budaya, terutama di Asia
dan Amerika Selatan, sebagai obat tradisional
untuk penyakit ginjal, hati, dan infeksi (4).
Pengobatan Ayurveda, meniran dimanfaatkan
untuk mengatasi gangguan urinari, penyakit hati,
dan sebagai tonik umum untuk meningkatkan
daya tahan tubuh (5). Masyarakat tradisional di
Amerika Selatan sering memanfaatkan tanaman
ini untuk mengobati malaria, hepatitis, dan
penyakit kulit (6).

Beberapa dekade terakhir, penelitian
modern telah mengungkapkan berbagai senyawa
bioaktif yang bertanggung jawab atas efek
terapeutik meniran. Senyawa-senyawa tersebut
meliputi flavonoid, lignan, tanin, alkaloid, dan
senyawa fenolik lainnya (5). Flavonoid misalnya,
dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
yang dapat membantu mencegah kerusakan sel
akibat radikal bebas (2). Lignan menunjukkan
potensi sebagai agen antivirus, terutama terhadap
virus hepatitis B, sementara tanin memiliki sifat
astringen yang berguna untuk mengatasi diare
dan luka bakar (7).

Meniran juga telah menjadi subjek
penelitian farmakologi untuk mengevaluasi
potensinya dalam berbagai aplikasi medis (8).
Studi in vitro dan in vivo telah menunjukkan
bahwa ekstrak meniran memiliki aktivitas
hepatoprotektor, yaitu kemampuan melindungi
hati dari kerusakan akibat bahan kimia beracun
seperti karbon tetraklorida (9). Selain itu,
meniran memiliki efek imunomodulator yang
dapat membantu meningkatkan respons imun
tubuh terhadap infeksi (10).

Meskipun banyak manfaat yang telah
ditemukan,  penggunaan  meniran  juga
memerlukan kehati-hatian. Beberapa penelitian
mengindikasikan bahwa dosis tinggi ekstrak
dapat menyebabkan efek toksik pada ginjal dan
hati, terutama jika digunakan dalam jangka
waktu lama tanpa pengawasan medis (3). Oleh
karena itu, pemahaman tentang dosis terapeutik
yang aman menjadi aspek penting dalam
pengembangan produk berbasis meniran.

Selain itu, popularitas meniran di pasar
global telah mendorong peningkatan produksi
suplemen berbasis tanaman ini. Namun, standar
kualitas dan keamanan produk tersebut sering
kali tidak konsisten. Penting bagi peneliti dan
produsen untuk memastikan bahwa produk
meniran yang beredar memenuhi standar farmasi
yang ketat untuk melindungi konsumen dari
risiko efek samping yang tidak diinginkan (11).

Meniran memiliki potensi yang signifikan
sebagai agen terapeutik dalam berbagai kondisi
medis. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk memahami mekanisme molekuler, efek
samping jangka panjang, dan interaksinya
dengan obat-obatan konvensional. Dengan
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pendekatan penelitian yang komprehensif,
meniran dapat dikembangkan menjadi salah satu
solusi terapeutik yang efektif dan aman bagi
masyarakat global.

Artikel ini bertujuan untuk merangkum
temuan ilmiah terkait aktivitas farmakologis dan
efek  toksikologis dari ~meniran secara
komprehensif ~ dengan  menganalisis  dan
mengidentifikasi efek farmakologis meniran,
mengeksplorasi  profil toksikologi meniran,
merumuskan mekanisme aksi senyawa bioaktif
meniran yang dapat dijadikan landasan ilmiah
untuk pengembangan produk yang lebih aman
dan efektif, serta menyediakan informasi yang
komprehensif dan terpercaya mengenai manfaat
dan risiko penggunaan meniran.

METODE
Kajian ini dilakukan dengan pendekatan

naratif sistematis. Strategi pencarian literatur

mencakup:

1. Sumber Data: Artikel jurnal ilmiah, laporan
penelitian, buku referensi, dan data publikasi
dari basis data PubMed, Scopus, dan Google
Scholar.

2. Kata Kunci Pencarian: “Phyllanthus niruri
L.”, “farmakologi”, “toksikologi”, “senyawa
bioaktif”,  “pharmacology”,  “bioactive
compounds”, “toxicology” menggunakan
Boolean operators (AND, OR, NOT).

3. Kiriteria Inklusi:

a) Studi peer-reviewed.

b) Publikasi dalam 10 tahun terakhir (tahun
2014 - 2024)

¢) Penelitian pada manusia, hewan, in vivo
dan in vitro.

4. Kiriteria Eksklusi:

a) Artikel non-ilmiah.
b) Publikasi  dalam  bahasa  selain
Inggris/Indonesia tanpa terjemahan.
¢) Penelitian yang tidak relevan dengan
aspek farmakologi atau toksikologi.
Diagram  PRISMA  digunakan  untuk

menggambarkan proses identifikasi,
penyaringan, dan seleksi literatur. Dari 200
artikel yang diidentifikasi, 34 artikel direview
setelah melalui proses eliminasi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Prosedur ini
dirancang untuk memastikan bahwa hanya
literatur berkualitas tinggi yang digunakan dalam
kajian ini.

Identifikasi

Pencarian menggunakan kata
kunci melalui basis data (n=200)

Jurnal teks lengkap yang

dieksklusi dengan alasan

Penyaringan

Jurnal yang disaring
(n=170)

duplikasi (n=30)

A 4

Kelayakan

Jurnal teks lengkap dinilai
untuk kelayakan (n=80)

Jurnal yang sesuai dengan
tujuan penelitian (n=50)

Jurnal yang dieksklusi

Inklusi

§ B0

(n=16)

Jurnal yang ditinjau
setelah dieliminasi dan
sesuai dengan topik
penelitian (n=34)

Gambar 1. Diagram PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai aktivitas
farmakologi dan toksikologi meniran telah

banyak diteliti. Studi menunjukkan meniran
memiliki berbagai macam khasiat seperti
aktivitas antioksidan, hepatoprotektor,

lMEDlA FARMASI / Herianto P (2025) / https://doi.org/10.32382/mf.v21i1.1317



antimikroba, dan antiinflamasi. Aktivitas
farmakologi pada meniran disebabkan karena
fitokimia aktif yang terkandung seperti,
flavonoid, polifenol, alkaloid, lignan, terpenoid,
kumarin, tanin, dan saponin (2). Efek toksik
dapat terdeteksi jika meniran dikonsumsi terlalu
banyak dan dalam jangka waktu yang lama (3).
Aktivitas Farmakologi

Efek Antioksidan

Meniran memiliki  aktivitas dalam
menangkal radikal bebas hal ini disebabkan
meniran memiliki senyawa bioaktif seperti
alkaloid, polifenol, dan flavonoid yang memiliki
efek antioksidan yang dapat ditemukan pada
daun, batang , dan akar. Meniran dilaporkan
mengandung  flavonoid seperti  quercetin,
qurcitrin, isoquercetin, astragalin, rutin, dan
physetinglucoside. Rutin merupakan glikosida
flavonol (rutinosa dan kuersetin) diketahui
memiliki gugus fenolik dengan mekanisme
donor hydrogen untuk menangkal radikal bebas
pada stress oksidatif. Quercetin merupakan
gugus aglikon dari rutin terbukti memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi (2). Studi
literatur terkait qurcetin menunjukkan bahwa
quercetin dapat menghambat masuknya dan
replikasi virus dengan mengganggu ikatan pada
protein virus seperti papain like protease (Plpro),
3-chymotrypsin-like protease (3Clpro), dan
NTPase/helicase. Quercetin dapat menekan
produksi reactive oxygen species (ROS) sera
menginduksi migrasi dan apoptosis dari neutrofil
(13).

Studi lain yang dilakukan menunjukkan
bahwa flavonoid sangat berperan sebagai
antioksidan kuat (14). Flavonoid, sebagai salah
satu kelompok senyawa polifenolik, dikenal
memiliki kemampuan untuk menangkal radikal
bebas dalam tubuh (15). Radikal bebas tersebut
dapat menyebabkan kerusakan oksidatif pada
sel-sel tubuh, yang merupakan faktor utama
dalam perkembangan berbagai penyakit kronis.
Proses kerusakan oksidatif ini terjadi ketika
radikal bebas berinteraksi dengan molekul
penting dalam tubuh, seperti lipid, protein, dan
DNA, yang akhirnya dapat merusak fungsi sel
dan jaringan (2).

Antioksidan, termasuk flavonoid dalam
meniran, dapat menghambat atau memperlambat
proses ini dengan cara menetralisir radikal bebas
(16). Dalam konteks kesehatan, flavonoid telah
terbukti memberikan perlindungan terhadap
berbagai penyakit degeneratif, seperti diabetes,
penyakit kardiovaskular, dan kanker, yang terkait
erat dengan stres oksidatif yang berlebihan (17).
Sebagai contoh, pada diabetes, kerusakan
oksidatif dapat memperburuk resistensi insulin
dan memicu komplikasi lebih lanjut. Demikian

pula, pada penyakit kardiovaskular, stres
oksidatif dapat merusak dinding pembuluh
darah, mempercepat proses aterosklerosis, dan
meningkatkan risiko serangan jantung atau
stroke (18).

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan
bahwa flavonoid dalam meniran tidak hanya
berfungsi sebagai antioksidan tetapi juga
memiliki aktivitas antiinflamasi dan antimikroba
(2). Hal ini menunjukkan potensi terapeutik yang
lebih luas dari meniran tidak hanya dalam
pencegahan kerusakan oksidatif tetapi juga
dalam pengelolaan peradangan kronis yang
sering menyertai penyakit seperti arthritis,
penyakit jantung, dan beberapa jenis kanker.
Oleh karena itu, penggunaan meniran sebagai
bagian dari terapi berbasis tanaman dapat
menjadi alternatif atau pendamping pengobatan
konvensional untuk mengurangi risiko penyakit
yang terkait dengan stres oksidatif dan
peradangan (1).

Efek Hepatoprotektor

Penggunaan meniran secara rutin telah
terbukti memiliki efek protektif terhadap hati
(11). Hati, sebagai organ vital yang berfungsi
dalam  detoksifikasi  tubuh,  pemrosesan
metabolik, dan produksi protein penting, sangat
rentan terhadap kerusakan akibat paparan toksin,
baik yang berasal dari lingkungan (seperti
alkohol, obat-obatan, dan polutan) maupun yang
dihasilkan oleh tubuh sendiri, seperti metabolit
berbahaya.  Kerusakan hati ini  dapat
menyebabkan gangguan fungsi hati yang serius,
termasuk hepatitis, sirosis, dan bahkan kegagalan
hati (19).

Beberapa  penelitian  ilmiah  telah
mengkonfirmasi bahwa bagian dari daun, batang
dan akar meniran dapat melindungi hati galur
Wistar Jantan (200-250 g) dari kerusakan yang
disebabkan oleh berbagai toksin setelah
diberikan secara oral dengan dosis 5000 mg/kg
(volume pemberian 10 ml/kg) (20). Salah satu
mekanisme utama perlindungan ini adalah
kemampuan meniran dalam  mengurangi
peradangan dan stres oksidatif, dua faktor utama
yang memperburuk kerusakan hati (21).
Senyawa bioaktif dalam meniran, termasuk
flavonoid, alkaloid, dan lignan, diketahui
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, yang
dapat menetralisir radikal bebas dan mengurangi
kerusakan sel-sel hati. Selain itu, senyawa ini
juga dapat menurunkan ekspresi enzim-enzim
yang berperan dalam proses peradangan dan
kerusakan jaringan (22).

Penelitian lain menunjukkan bahwa
meniran dapat mendukung regenerasi sel-sel hati
yang rusak. Sel-sel hati, khususnya hepatosit,
memiliki  kemampuan  regenerasi  yang

382/mf.v21il.1317

-
J

g/10.

lMEDIA FARMASI / Herianto P (2025) / https://doi.or



signifikan, tetapi kemampuan ini bisa terhambat
oleh kerusakan yang terus-menerus (1). Meniran
diketahui dapat merangsang sintesis protein
dengan mekanisme aktivasi ERK dan
menghambat p38 MAPK yang berperan dalam
menginduksi sitokin dan mempercepat proses
regenerasi sel hati, sehingga memperbaiki
struktur hati yang telah rusak (13). Hal ini sangat
penting dalam kondisi seperti hepatitis akut atau
kerusakan hati akibat konsumsi alkohol
berlebihan (19).

Selain itu, studi eksperimental yang
dilakukan pada tikus dalam pengujian
hitopatologi menunjukkan meniran dapat
mengurangi kadar enzim hati, seperti alanine
aminotransferase =~ (ALT) dan  aspartate
aminotransferase ~ (AST), yang biasanya
meningkat sebagai respons terhadap kerusakan
sel hati (20). Penurunan kadar enzim ini
mengindikasikan perbaikan fungsi hati dan
penyembuhan dari kerusakan yang terjadi.
Dalam pengobatan konvensional, peningkatan
kadar enzim hati sering kali digunakan sebagai
indikator kerusakan hati, dan penurunan kadar
enzim tersebut merupakan tanda keberhasilan
terapi untuk melindungi hati (11,20).

Secara keseluruhan, meniran
menunjukkan potensi yang signifikan sebagai
agen hepatoprotektor, yang dapat digunakan baik
sebagai terapi preventif maupun sebagai terapi
tambahan untuk kondisi yang berhubungan
dengan kerusakan hati. Penggunaan meniran
secara rutin dapat memperkuat kemampuan
tubuh untuk melawan kerusakan hati akibat
toksin, merangsang regenerasi sel hati, dan
menjaga fungsi hati tetap optimal. Dengan
demikian, meniran dapat menjadi pilihan yang
efektif dan alami untuk mendukung kesehatan
hati, terutama pada mereka yang berisiko tinggi
terhadap penyakit hati atau yang telah
mengalami kerusakan hati ringan hingga sedang.
Efek Antimikroba

Ekstrak meniran memiliki
kemampuannya untuk melawan infeksi bakteri
dan virus (23). Aktivitas antimikroba yang
dimiliki oleh meniran berasal dari kandungan
senyawa bioaktif yang terkandung dalam
tanaman ini, seperti rutin, gallocatechin,
prenylated flavanone, glycosides, quercetin,
quercitrin, p-Cymene, corilagin, diosgenin,
securinine, dan b-glucogallin, yang memiliki
efek antimikroba yang kuat terhadap berbagai
patogen (1). Penelitian ilmiah yang lebih baru
menunjukkan bahwa meniran memiliki aktivitas
signifikan terhadap berbagai jenis bakteri
penyebab infeksi, serta virus yang menyebabkan
penyakit kronis, yang menjadikannya kandidat
potensial dalam terapi penyakit infeksi (24).

Pada kasus infeksi saluran kemih (ISK),
Meniran telah terbukti efektif melawan patogen
seperti  Escherichia coli (E. coli), yang
merupakan penyebab utama ISK. Penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak meniran mampu
menghambat pertumbuhan dan proliferasi
bakteri (25). Kandungan senyawa flavonoid
seperti rutin dalam meniran dikenal dapat
menggangu fungsi dinding sel bakteri,
meningkatkan  permeabilitas membran  sel
bakteri, menghambat enzim-enzim penting
dalam metabolisme bakteri, dan mencegah
pembentukan  biofilm, yang  merupakan
mekanisme perlindungan bakteri terhadap sistem
imun tubuh. Hal ini menjadikan meniran sebagai
pilihan alternatif atau pelengkap pengobatan
untuk infeksi saluran kemih yang sering kali sulit
diobati karena resistansi terhadap antibiotik (1)
(25).

Selain itu, meniran juga menunjukkan
potensi yang besar dalam terapi infeksi virus,
terutama virus hepatitis B. Hepatitis B adalah
penyakit hati yang disebabkan oleh infeksi virus
hepatitis B (HBV), yang dapat berujung pada
kerusakan hati kronis, sirosis, atau bahkan
kanker hati. Penelitian telah menunjukkan bahwa
ekstrak meniran dapat menghambat replikasi
virus hepatitis B dengan cara mengganggu siklus
hidup virus dalam sel hati. Senyawa aktif dalam
meniran, seperti lignan dan flavonoid, bekerja
dengan menghambat enzim-enzim yang
diperlukan untuk replikasi DNA virus, sehingga
mengurangi jumlah virus dalam tubuh (26).
Beberapa studi juga menunjukkan bahwa
meniran dapat membantu mengurangi kadar
antigen dan viral load pada pasien hepatitis B,
yang merupakan indikator dari aktivitas viral dan
tingkat infeksi dalam tubuh (27).

Dengan berbagai sifat antimikroba dan
efek imunomodulator yang dimilikinya, meniran
menunjukkan potensi besar sebagai agen
terapeutik dalam pengobatan infeksi bakteri dan
virus. Selain sebagai obat tradisional, meniran
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
digunakan dalam terapi komplementer atau
alternatif bagi penyakit infeksi, terutama yang
disebabkan oleh patogen yang sulit diobati
dengan  antibiotik atau obat  antivirus
konvensional. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengidentifikasi mekanisme aksi yang
lebih mendalam dan menentukan dosis yang
optimal agar meniran dapat digunakan dengan
aman dan efektif dalam pengobatan infeksi
bakteri dan virus pada manusia (8).

Efek Antiinflamasi

Meniran selain memiliki efektivitas
terhadap bakteri dan virus, ekstrak meniran juga
memiliki sifat imunomodulasi yang dapat
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meningkatkan respons imun tubuh dalam
melawan infeksi. Meniran dapat merangsang
aktivitas sel-sel imun, seperti makrofag dan sel
T, yang berperan penting dalam melawan
patogen. Aktivitas ini sangat berguna dalam
mempercepat pemulihan tubuh dari infeksi dan
mengurangi peradangan yang terkait dengan
infeksi kronis (28).

Studi in vitro dan in vivo telah
menunjukkan bahwa meniran memiliki potensi
yang signifikan dalam mengurangi inflamasi
melalui mekanisme modulasi sitokin inflamasi.
Inflamasi adalah respons alami tubuh terhadap
cedera atau infeksi, namun, ketika proses ini
menjadi kronis, ia dapat menyebabkan berbagai
penyakit serius, termasuk Artritis Reumatoid
(RA), Inflammatory Bowel Disease (IBD), dan
penyakit kardiovaskular. Meniran, dengan
kandungan  senyawa  bioaktifnya  seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, dan lignan, terbukti
dapat memodulasi jalur inflamasi secara efektif,
menjadikannya kandidat potensial dalam
pengelolaan penyakit inflamasi kronis (8).

Sitokin adalah molekul protein yang
berperan penting dalam proses inflamasi dengan
mengatur respons imun tubuh. Sitokin seperti
TNF-a (Tumor Necrosis Factor-alpha), IL-1B
(Interleukin-1 beta), dan IL-6 (Interleukin-6)
berperan dalam meningkatkan peradangan dan
kerusakan jaringan. Pada penyakit inflamasi
kronis, seperti artritis reumatoid dan penyakit
inflamasi usus, produksi berlebihan dari sitokin-
sitokin ini dapat memperburuk peradangan dan
menyebabkan kerusakan jaringan yang meluas
(29,30).

Penelitian in vitro pada kultur sel
menunjukkan bahwa ekstrak meniran dapat
mengurangi ekspresi sitokin proinflamasi seperti
TNF-a, IL-1B, dan IL-6. Senyawa aktif dalam
meniran bekerja dengan menghambat jalur
pensinyalan yang terlibat dalam produksi sitokin
inflamasi ini. Sebagai contoh, meniran diketahui
dapat menghambat aktivasi faktor transkripsi
NF-xB  (Nuclear Factor-kappa B), yang
merupakan salah satu regulator utama dalam
respons inflamasi tubuh. Dengan menghambat
jalur ini, Meniran mampu menurunkan produksi

sitokin yang berlebihan, yang berkontribusi pada
pengurangan peradangan (31).

Artritis reumatoid (RA) adalah penyakit
autoimun  kronis yang ditandai dengan
peradangan sendi yang dapat menyebabkan
kerusakan sendi dan deformitas permanen. Pada
RA, sitokin proinflamasi berperan dalam
merusak jaringan sendi dan meningkatkan
peradangan. Studi in vivo pada model hewan
menunjukkan bahwa ekstrak meniran dapat
mengurangi  pembengkakan  sendi  dan
peradangan pada tikus yang dipicu oleh agen
inflamasi. Hal ini disertai dengan penurunan
kadar sitokin inflamasi dalam darah, yang
menunjukkan bahwa meniran dapat mengurangi
proses peradangan yang terjadi pada sendi.

Meniran memiliki potensi sebagai terapi
tambahan dalam pengelolaan RA melalui
pengaturan jalur inflamasi memiliki potensi
sebagai terapi tambahan dalam pengelolaan RA,
yang bertujuan untuk mengurangi gejala
peradangan dan memperlambat kerusakan sendi.
Selain itu, Meniran juga dapat digunakan sebagai
alternatif untuk mengurangi penggunaan obat
antiinflamasi nonsteroid (NSAID) yang sering
kali memiliki efek samping jangka panjang (32).

IBD yang mencakup kondisi seperti
penyakit Crohn dan kolitis ulserativa, ditandai
dengan peradangan kronis pada saluran
pencernaan. Inflamasi pada IBD disebabkan oleh
respons imun yang tidak terkendali terhadap
mikroflora usus, yang mengarah pada
peningkatan produksi sitokin proinflamasi dan
kerusakan pada jaringan usus. Studi pada model
IBD menunjukkan bahwa ekstrak meniran dapat
mengurangi peradangan pada lapisan mukosa
usus dengan cara menurunkan produksi sitokin
inflamasi yang terkait dengan penyakit ini (33).

Meniran juga terbukti meningkatkan
integritas sel-sel epitel usus, yang membantu
memperbaiki kerusakan yang terjadi akibat
peradangan kronis pada saluran pencernaan. Hal
ini penting karena penguatan lapisan mukosa
usus dapat mengurangi penyerapan racun dan
patogen, serta mencegah perkembangan infeksi
sekunder yang sering terjadi pada penderita IBD
(34).

Tabel 1. Potensi Aktivitas Farmakologi Berdasarkan Bagian Tanaman Meniran

Aktivitas Farmakologi Bagian Tanaman Referensi
Antioksidan Seluruh bagian tanaman, 2)
termasuk daun, batang, bunga,
buah, dan akar
Hepatoprotektor Daun, batang, dan akar (11)
Antimikroba Daun, batang, dan akar @))
Antiinflamasi Daun ®)
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Toksikologi
Toksisitas Akut

Meniran dapat menyebabkan gangguan
pada fungsi ginjal pada dosis tinggi. Hal ini
disebabkan oleh senyawa aktif tertentu yang
dapat memiliki efek nefrotoksik jika dikonsumsi
dalam jumlah besar. Berdasarkan uji toksisitas
yang dilakukan oleh Singh et al., 2015 terhadap
tikus Swiss albino dengan variasi dosis ektrak
daun meniran yang diberikan secara oral
menunjukkan peningkatan kadar serum urea
serta terjadi perubahan histologi pada ginjal
mencit.. Berdasarkan wuji toksisitas akut
kombinasi ekstrak Curcuma xanthorrhiza Roxb,
Phyllanthus niruri L., dan Morinda citrifolia L.
yang dilakukan oleh Rosidah et al., 2024 yang
dilakukan pada tikus BALB/c betina secara in
vivo dengan variasi dosis menunjukkan terjadi
penurunan berat badan, penurunan berat relatif
ginjal serta peningkatan kadar urea serum setelah
diberikan dosis tinggi kombinasi ekstrak.
Toksisitas Subkronik

Studi pada hewan menunjukkan adanya
potensi kerusakan jaringan jika menggunakan
meniran dalam waktu lama tanpa pengawasan
medis. Efek  samping ini  mencakup
hepatotoksisitas ringan hingga sedang, terutama
pada subjek dengan kondisi hati yang sudah
terganggu (3). Hal tersebut dibuktikan oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rosidah et al.,
2024 yaitu terkait uji toksisitas subkronik pada
tikus Sprague-Dawley jantan dan betina dengan
kombinasi ekstrak Curcuma xanthorrhiza Roxb,
Phyllanthus niruri L., dan Morinda citrifolia L.
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
efek toksik utama pada organ target, mengetahui
akumulasi substansi ekstrak, dan penilaian
NOAEL (No Observed Adverse Effect Level)
dengan tiga tingkat dosis yaitu 600, 800, dan
1000 mg/kg bb. Menunjukkan tidak adanya
kematian dan perubahan perilaku atau tanda-
tanda tokisisitas klinis pada semua kelompok
hewan uji selama periode pemberian. Berat
relatif organ seperti jantung, hati, ginjal, dan
paru-paru  tidak  menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelompok. Namun, berat relatif
limpa pada tikus betina dan jantan secara
signifikan mengalami  penurunan setelah
diberikan ekstrak kombinasi. Hasil analisis

hematologi menunjukkan variasi tidak signifikan
pada semua dosis dibandingkan dengan
kelompok kontrol pada tikus betina dan jantan.
Hasil yang sama ditunjukkan oleh kelompok
satelit yang tidak menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelompok yang diberikan
ekstrak kombinasi dan kontrol dalam semua
parameter. Data biokimia yang diperoleh
menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan
ekstrak kombinasi tidak mempengaruhi kadar
glukosa darah puasa, kolesterol, dan trigliserida
pada semua tikus, yang terkait dengan fungsi
jantung. Evaluasi histopatologis terhadap lima
organ vital pada tikus betina dan jantan
menunjukkan tidak adanya perubahan patologis
secara signifikan antara kelompok kontrol dan
perlakuan. Demikian pula, kelompok satelit
menunjukkan tidak ada perubahan mikroskopis
yang terjadi pada jaringan jantung, hati, ginjal,
limpa, dan paru-paru pada tikus yang menerima
perlakuan ekstrak kombinasi.

Potensi Aplikasi Klinis

Meningkatnya minat pada pengobatan
berbasis tanaman, meniran memiliki potensi
untuk digunakan sebagai terapi adjuvan untuk
penyakit metabolik, infeksi, dan inflamasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lee
et al., 2016 meniran memiliki potensi klinis
sebagai hepatoprotektif, antivirus, antibakteri,
analgetik, antiinflamasi, kardioprotektif,
antiurolitiasis dan antiurosemia. Berdasarkan
studi klinis pada pasien yang terinfeksi virus
hepatitis B setelah diberikan ektrak meniran
menunjukkan 50 - 60% pasien mengalami
sorokonversi HBsAg. Penurunan antigen HBsAg
mungkin disebabkan oleh aktivitas penghabatan
meniran terhadap replikasi genetik virus hepatitis
B (1). Namun, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Singh et al., 2015 menyatakan
bahwa penggunaan meniran dalam dosis tinggi
dapat bersifat toksik. Uji tokisisitas meniran
dilakukan untuk mengevaluasi fungsi ginjal dan
hati, dimana proses evaluasi tersebut dapat
diketahui melalui pengujian parameter biokimia
dalam memantau gejala klinis untuk menilai
profil toksisitas meniran sehingga didapatkan
dosis yang aman dan efektif pada manusia (12).

Tabel 2. Tabel Ringkasan Aktivitas Pada Meniran

Aktivitas Ringkasan Referensi
Antioksidan Meniran mampu dalam menangkal radikal bebas karena (2)(13) (14) (15)
meniran memiliki senyawa bioaktif seperti alkaloid, polifenol, (16) (17) (17) (1)
dan flavonoid. Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan yang
sangat efektif, sehingga terbukti memberikan perlindungan
terhadap berbagai penyakit degeneratif
Hepatoprotektor ~ Meniran memiliki potensi signifikan sebagai agen (11) (19) (20)
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hepatoprotektor, yang dapat digunakan baik sebagai terapi
pencegahan maupun sebagai terapi tambahan untuk kondisi
yang berhubungan dengan kerusakan hati.

(21) (22) (1) (13)

Antimikroba

Meniran terbukti memiliki kemampuan dalam melawan
infeksi bakteri dan virus. Kandungan flavonoid seperti rutin
dalam meniran memiliki mekanisme aksi dengan menggangu
fungsi dinding sel bakteri.

(23) (1) (24) (25)
(26) (27) (8)

Antiinflamasi

Secara in vivo dan in vitro meniran terbukti memiliki potensi
yang signifikan dalam mengurangi inflamasi melalui
mekanisme modulasi sitokin inflamasi. Senyawa yang
terkandung dalam meniran menjadikannya kandidat potensial
dalam pengelolaan penyakit inflamasi kronis.

(28) (8) (29) (28)
(1) (32) (33)
(34

Toksisitas Akut

Jika dikonsumsi dalam dosis tinggi meniran dapat
menyebabkan gangguan pada fungsi ginjal. Senyawa aktif
yang terdapat dalam meniran memiliki efek nefrotoksik jika
dikonsumsi dalam jumlah besar.

() (12)

Toksisitas
Subkronik

Penggunaan meniran dalam jangka panjang tanpa
pengawasan dapat berpotensi merusak jaringan seperti
hepatotoksis ringan hingga sedang terutama pada subjek
dengan kondisi hati yang sudah terganggu.

() (12)

Potensi Aplikasi
Klinis

Meniran memiliki potensi untuk digunakan sebagai terapi
adjuvan untuk penyakit metabolik, infeksi, dan inflamasi. Hal

(H3)(12)

ini sejalan dengan meningkatnya pengobatan berbasis

tanaman di Masyarakat.

KESIMPULAN

Meniran memiliki potensi farmakologis
yang menjanjikan sebagai agen terapeutik untuk
berbagai kondisi medis seperti memiliki efek
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas,
efek hepatoprotektor dalam menjaga kesehatan
hati, efek antimikroba dalam melawan infeksi
bakteri dan virus, dan efek antiinflamasi dengan
melalui mekanisme modulasi sitokin inflamasi.
Penggunaan meniran sebagai agen anti-inflamasi
alami dapat memberikan keuntungan dalam hal
keamanan dan pengurangan efek samping yang
sering dikaitkan dengan obat antiinflamasi
konvensional, seperti  kortikosteroid atau
NSAID. Meniran dapat dipertimbangkan sebagai
terapi potensial untuk berbagai penyakit
inflamasi kronis, seperti artritis reumatoid,
penyakit inflamasi usus, dan bahkan penyakit
inflamasi  sistemik  lainnya. Namun,
penggunaannya  harus  disertai  dengan
pemahaman  yang  baik  tentang  efek
toksikologisnya untuk memastikan keamanan
terapi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi mekanisme molekuler, efek
jangka panjang, dan interaksi meniran dengan
obat lain.

SARAN

Meniran secara konteks global memiliki
peluang besar untuk dikembangkan sebagai
bagian dari terapi komplementer atau alternatif.
Penting bagi komunitas ilmiah dan medis untuk
terus melakukan penelitian mendalam, termasuk

uwji klinis pada manusia, guna memastikan
manfaat maksimal dari tanaman ini tanpa
mengabaikan aspek keamanannya.
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